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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu cara meningkatkan taraf hidup masyaralatah dengan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Di anyar dengan memperbaiki
kualitas pembelajaran di sekolah, mulai dari Sdkdlkasar hingga Perguruan
Tinggi.

Siswa dan Guru merupakan salah satu komponen utkiaan proses
belajar mengajar. Melaksanakan proses belajar nengeswa dan Guru tersebut
saling berinteraksi. Guru berperan untuk membaistuesagar belajar secara aktif
dan kreatif, sedangkan siswa menerima berbagaiekoatau pengetahuan yang
ditransformasikan oleh guru. Pelaksanaan prosegabehengajar tersebut faktor
guru berperan sangat penting. Namun demikian, kgeam sebagai subjek dan
siswa sebagai objek sebaiknya dihindari agar mak@rerkkesempatan kepada
siswa untuk belajar lebih aktif dan kreatif dan no@irrasi siswa dalam belajar.

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi p&nfidru) dengan
peserta didik (siswa), untuk mencapai tujuan pekaidyang berlangsung dalam
ungkapan tertentu. Interaksi ini disebut interak&ndidikan, yaitu saling
pengaruh antara pendidik dengan peserta didik.

Pendidikan berfungsi membantu siswa dalam pengegaipagirinya, yaitu
pengembangan semua potensi, kecakapan, sertaekastiktpribadinya kearah

yang positif, baik bagi dirinya maupun lingkungaany



Pendidikan bukan sekedar memberikan pengetahilanatau pelatihan
keterampilan. Pendidikan berfungsi mengembangkanyapg secara potensi dan
aktual telah dimiliki siswa, sebab siswa bukanlalag kosong yang harus diisi
dari luar. Siswa telah memiliki sesuatu, sedikduabanyak, telah berkembang
(teraktualisasi) atau sama sekali masih kuncupe(idl). Peran guru adalah
mengaktualkan yang masih kuncup dan mengembangkan lanjut apa yang
sedikit atau baru sebagian teraktualisasi, semaksimungkin sesuai dengan
kondisi yang ada. Dengan demikian, siswa mampu redaytkan dan
memanfaatkan pengetahuan maupun keterampilan yamgkan peroleh di
sekolah dalam proses belajar dalam kehidupan meediai-hari. Hasil akhirnya
diharapkan kedalaman dan keluasan pemahaman siswapengetahuan dan
keterampilan yang mereka tekuni lebih meningkat.

Tuntutan dunia global yang terus-menerus berubatupagan dorongan
untuk meningkatkan pengajaran geografi yang lebivdriasi untuk merangsang
siswa agar dapat berfikir dan bertindak secararaekansisten dalam arti
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan nilai-niasar untuk melakukan
sesuatu.

Pembelajaran Illmu Pengetahuan Sosial, khusussdgancbidang geografi
hendaknya mempertimbangkan penggunaan pendekatatel,matau metode
pembelajaran yang menciptakan kedekatan siswa deaga yang sedang
dipelajari. Sebagai contoh, kegiatan yang dikaitki@mgan gajala-gejala alam

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.



Kegiatan pembelajaran dapat dimulai dari yang rbease dan konkrit,
kemudian secara bertahap dikenalkan konsep yaitghebsifat abstrak.

Berdasarkan pengalaman penulis pada saat melakoliservasi pada
siswa kelas VIII SLTP Negeri 26 Bandung, pembe#ajanasih dilakukan secara
konvensional atau kegiatan yang dilakukan oleh aisl@ngan cara menerima
(reception learning). Dengan kata lain, siswa menerima bahan pelajaalui
informasi yang disampaikan oleh guru tanpa mempukggdempatan untuk
bertanya. Hal ini mengakibatkan materi pelajaranufe konsep, pola, atau
sejenisnya tidak dapat bertahan lama dalam ingafawa. Siswa kurang
memahami konsep pengajaran geografi. Siswa kueangptivasi menyelesaikan
tugas-tugas di rumah. Minat baca siswa terhadap teks geografi rendah. Siswa
jarang berani bertanya pada saat proses belajagaj@enUntuk itu, maka
dibutuhkan suatu penyelesaian dengan menerapkdn su@del pembelajaran
yang baru sehingga dapat meningkatkan hasil bedegara. Model pembelajaran
konstruktivisme merupakan salah satu alternatifgydapat meningkatkan hasil
belajar siswa terhadap mata pelajaran geografi.

Model pembelajaran kostruktivisme merupakan sakth solusi untuk
mengaktifkan siswa berfikir kreatif dan inovatifueama dalam memotivasi siswa
untuk membangun pengetahuannya sendiri.

Model pembelajaran ini dapat menjadi program pdikdn yang
mendorong kompetensi, tanggung jawab, dan parsisipaserta didik dalam
mengambil keputusan, sekaligus menyesuaikan dngale perubahan-perubahan

dan memecahkan masalah-masalah di lingkunganny&a Mari itu, dengan



mengimplementasikan model pembelajaran konstrgkiigi diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Pada model paj#rah kontruktivisme guru
dan siswa bersama-sama dalam proses, sesuai deowgamya. Guru dan siswa
bersama-sama untuk mengkaji, membaca, menulis, litnemerbicara, guna
menuju pada penyelesaian masalah selayaknya dadduuban yang nyata.
Menurut Saraswati (2003 : 3) mengemukakan bahwa :

'model  pembelajaran merupakan suatu rencana mengg g

memperlihatkan pola pembelajaran tertentu. Dalara pembelajaran

tersebut dapat terlihat kegiatan guru dan siswajbsu belajar yang
digunakan dalam mewujudkan kondisi belajar atauesyslingkungan
yang menyebabkan terjadinya belajar pada siswa.’

Menurut Filsafat Konstruktivisme, pengetahuan rpakan bentukan
siswa yang sedang belajar. Siswa membentuk pengetaha lewat interaksi
dengan bahan yang dipelajari atau pengalaman baglalun inderanya.
Pembentukan itu dapat secara personal maupun.d8elajar adalah pemaknaan
pengetahuan, bukan perolehan pengetahuan dan merdjartikan sebagai
kegiatan atau proses menggali makna, bukan menkadgbengetahuan kepada
orang yang belajar. Siswa harus membangun pengetatidalam benaknya
sendiri.

Model belajar konstruktivisme banyak diperhatikarang dewasa ini,
karena dengan memperhatikan hal ini dalam pemlaigjaerjadinya belajar
(learning) pada diri siswa dapat ditingkatkan. Karena ituupahan pembelajaran

ke arah ini sangat penting dilakukan. Dengan m@hkarateori konstruktivisme,

diharapkan siswa dapat menerapkan konsep dan kgidmannya didalam dan



diluar kelas serta di lingkungan sehari-hari dalkehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara secara cerdas, kreatlfedanggungjawab.

Berdasarkan kepentingan tersebut maka penyusursantgagugah untuk
melakukan penelitian dalam upaya meningkatkan hasihdjar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran konstruktivisme.

Karena itu, penulis beranggapan bahwa pembelajadangan
menggunakan model pembelajaran konstruktivisme tdapaningkatkan hasil
belajar siswa serta dapat digunakan sebagai difedadam suatu pembelajaran.
Sehingga penulis mengambil judul: “Studi Perbandmdviodel Pembelajaran
Konstruktivisme Dengan Metode Diskusi Untuk Meniatlan Hasil Belajar
Siswa Terhadap Mata Pelajaran IPS (Eksperimen @emh&iswa Kelas VI
SLTP Negeri 26 Bandung, Materi Lingkungan Hidup DRBelestariannya)”
Pemilihan judul ini didasarkan pada pemikiran bahmadel pembelajaran
konstruktivisme dapat diterapkan untuk dapat medtigan hasil belajar siswa

pada mata pelajaran geografi.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penutisnmskan masalah
yang akan dibahas dan diteliti, yaitu sebagai loérik

1. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum sktelah
menggunakan model pembelajaran konstruktivisme pkdimpok
eksperimen yang menggunakan model pembelajaranriktigisme?

2. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum sktelah
menggunakan metode pembelajaran pada kelompok okonang
menggunakan metode diskusi?

3. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa antamankek eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran konstruktivisoengan

kelompok kontrol?

C. Tujuan Penélitian
1.1 Tujuan Umum
Secara umum tujuan dari penelitian yang dilakukiem @enulis adalah
untuk memperoleh gambaran mengenai penerapan meoeéeahbelajaran
konstruktivisme.
1.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini dapatmiwgkan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswalw®belan setelah
menggunakan model pembelajaran konstruktivisme pkdimpok

eksperimen yang menggunakan model pembelajararriktigisme.



2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswalw®belan setelah
menggunakan model pembelajaran konvensional padagek kontrol
yang menggunakan metode diskusi.

3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa rantelompok
eksperimen yang menggunakan model pembelajarantriktigisme

dengan kelompok kontrol.

D. Manfaat Penélitian
Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan, makd peselitian ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak zalaiac

1. Bagi peningkatan mutu pelajaran, penelitian ini addpkan dapat
memberikan sumbangan bagi peningkatan mutu dan tiféfek
pembelajaran di sekolah secara menyeluruh.

2. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapanrhantu meningkatkan
kualitas dalam kegiatan belajar mengajar, dan dapanbantu dalam
mengatasi berbagai pemasalahan yang terjadi daarbgajaran.

3. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menatigkn mutu belajar
dan motivasi belajar sehingga proses belajar mangdgbih
menyenangkan dan siswa mampu menggali potensiydirserta dapat
mengaplikasikan berbagai makna dari pembelajaraseliat dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Bagi sekolah, diharapkan penelitian ini dapat metkhe sumbangan

dalam meningkatkan mutu dan efektifitas pembelajaekolah.



5. Bagi peneliti, semoga penelitian ini dapat bermainémlam meningkatkan

kualitas diri dan menambah wawasan peneliti sebzsgan guru geografi.

E. Definis Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiamable dalam
penelitian ini, maka perlu dijelaskan istilah sedidzerikut :

1. Model konstruktivisme dalam pembelajaran adalahuspaoses belajar
mengajar dimana siswa sendiri aktif secara mentamiangun
pengetahuannya, yang dilandasi oleh struktur kibgyaing dimilikinya.
Pendidik lebih berperan sebagai fasilitator dan iated dalam
pembelajaran. Penekanan tentang belajar dan mengaja berfokus
pada suksesnya siswa mengorganisasi pengalamankanebekan
ketepatan siswa dalam melakukan replikasi atas yama dilakukan
pendidik.

2. Hasil Belajar adalah gambaran nyata yang dimilikkwa berupa
pemahaman dan kemampuan setelah menerima pengalzstaarnya,
baik dari segi kognitif, afektif, maupun psikomakorPenilaian hasil
belajar pada penelitian ini pada aspek kognitifgyainyatakan dengan
perolehan nilai pre test dan post test yang dicdpagan menggunakan
Model konstruktivisme dan metode diskusi sertai tiigas

3. Kelompok Eksperimen adalah kelompok yang menggumakiodel

konstruktivismepada kelas VIl B dengan jumlah siswa 40 orang



4. Kelompok Kontrol adalah kelompok pembanding teripada&lompok
eksperimen, dalam hal ini menggunakan model pernbala

konvensional VIII A dengan jumlah siswa 40 orang.

F. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap senmumasalah
penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban y#ggyikan baru didasarkan
pada teori, dan belum menggunakan fakta (Sugiygf6y1:5). Hipotesis dalam
penelitian ini adalah :
1. a. Hipotesis nol (b
Tidak terdapat perbedaan hasil pre test dengantesispada kelompok
eksperimen.
b. Hipotesis alternatif (Ha)
Terdapat perbedaan antara hasil pre test dengangsbgpada kelompok
eksperimen.
2. a. Hipotesis nol (b
Tidak terdapat perbedaan antara hasil pre testadepgst test pada
kelompok kontrol.
b. Hipotesis alternatif (Ha)
Terdapat perbedaan antara hasil pre test dengangsbgpada kelompok

kontrol.



3. a. Hipotesis nol (b
Tidak terdapat perbedaan antara hasil belajar si®leanpok eksperimen
dengan siswa kelompok kontrol.
b. Hipotesis alternatif (Ha)
Terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa kelknmeksperimen

dengan siswa kelompok kontrol.
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